BAB V
PENUTUP
5.1 Kessmpulan
Dari analisis data dan pembahasan secara deskriptif dan statistik, hasil
penelitian dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Penerapan pendekatan inkuiri terbimbing efektif pada materi pokok
kelarutan dan hasil kali kelarutan pada peserta didik kelas X1 MIA 4
SMAN 7 Kupang tahun garan 2018/2019. Secara rinci dapat
disimpulkan sebagai berikut:

a  Guru mampu dalam mengelola kegiatan pembelgaran dengan
menerapkan pendekatan inkuiri terbimbing pada materi pokok
kelarutan dan hasil kali kelarutan peserta didik kelas XI MIA 4
SMAN 7 Kupang yang ditunjukkan oleh skor rata-rata 3,75 termasuk
dalam kategori baik dan reabilitasnya sebesar 95,99%.

b. Ketuntasan indikator hasil belgjar dengan menerapkan pendekatan
inkuiri terbimbing meliputi:

1. Ketuntasan indikator hasil belgar kognitif (KI-3) dinyatakan
tuntas dengan proporsi rata-rata sebesar 0,91.

2. Ketuntasan indikator hasil belgjar ketrampilan (K1-4) diperoleh

dari ratarata indikator psikomotor, presentasi, portofolio dan

THB proses sebesar 0,82, 0,83, 0,81, dan 0,79 dinyatakan tuntas.

c. Ketuntasan hasil belgar dengan menerapkan pendekatan inkuiri

terbimbing melipuiti:
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4.

1) Ketuntasan hasil belgar pengetahuan (KI-3) dinyatakan tuntas
dengan nilai rata-rata sebesar 83,125.
2) Ketuntasan hasil belgar keterampilan (KI-4) dinyatakan tuntas
dengan nilai rata-rata sebesar 82,72.
Ketelitian peserta didik kelas X1 MIA 4 SMAN 7 Kupang sangat tinggi
dengan nilal rata-rata sebesar 82,82.
Kemampuan identifikasi variabel peserta didik kelas X1 MIA 4 SMAN 7
Kupang baik dengan nilai rata-rata sebesar 82,76.

a. Ada hubungan yang signifikan antara ketelitian dengan hasil
belgjar pengetahuan yang menerapkan pendekatan inkuiri
terbimbing pada materi pokok kelarutan dan hasil kali kelarutan
peserta didik kelas XI MIA 4 SMAN 7 Kupang tahun garan
2018/2019 dengan korelasi pearson product moment diperoleh nilai
I'xav1 = 0,898, dan nilai thiwung> tiane atau 11,562 > 2,037.

b. Ada hubungan yang signifikan antara ketelitian dengan hasil
belgjar keterampilan yang menerapkan pendekatan inkuiri
terbimbing pada materi pokok kelarutan dan hasil kali kelarutan
peserta didik kelas X1 MIA 4 SMAN 7 Kupang tahun garan
2018/2019 dengan korelasi pearson product moment diperoleh
nilai My, = 0,931, dan nilai thiung> tiane atau 14,451 > 2,037.

c. Ada hubungan yang signifikan antara kemampuan identifikas
variabel dengan hasil belgar pengetahuan yang menerapkan

pendekatan inkuiri terbimbing pada materi pokok kelarutan dan
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hasil kali kelarutan peserta didik kelas XI MIA 4 SMAN 7
Kupang tahun garan 2018/2019 dengan korelasi pearson product
moment I'voy1= 0,890 dan nilai thitung > trape atau 11,049 > 2,037.

. Ada hubungan yang signifikan antara kemampuan identifikas
variabel dengan hasil belgar keterampilan yang menerapkan
pendekatan inkuiri terbimbing pada materi pokok kelarutan dan
hasil kali kelarutan peserta didik kelas XI MIA 4 SMAN 7
Kupang tahun garan 2018/2019 dengan korelasi pearson product
moment Iyoyo= 0,902 dan nilai thiwung > tiave atau 11,837 > 2,037.

. Ada hubungan yang signifikan antara ketelitian dan kemampuan
identifikas variabel terhadap hasil belgar pengetahuan yang
menerapkan pendekatan inkuiri terbimbing pada materi pokok
kelarutan dan hasil kali kelarutan peserta didik kelas XI MIA 4
SMAN 7 Kupang tahun gjaran 2018/2019 dengan korelasi ganda
diperoleh nilai I'yixoy1 = 0,928 dan nilai Fhitung > Fraoe atau 95,994 >
3,305.

Ada hubungan yang signifikan antara ketelitian dan kemampuan
identifikasi variabel terhadap hasil belgar keterampilan yang
menerapkan pendekatan inkuiri terbimbing pada materi pokok
kelarutan dan hasil kali kelarutan peserta didik kelas XI MIA 4
SMAN 7 Kupang tahun garan 2018/2019 dengan korelasi ganda
diperoleh nilai I'yixoy2 = 0,953 dan nilai Fritung> Frane atau 152,301 >

3,305.
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5.

a. Ada pengaruh yang signifikan antara ketelitian terhadap hasil

belgjar pengetahuan dengan menerapkan pendekatan  inkuiri
terbimbing pada materi pokok kelarutan dan hasil kali kelarutan
peserta didik kelas XI MIA 4 SMAN 7 Kupang tahun garan
2018/2019 yang diperoleh dari persamaan garis regresi sederhana

Y =83 4 0,785X1 dan nila Fhityng> Frapa atau 133,69 > 4,149,

. Ada pengarunh yang signifikan antara ketelitian terhadap hasil

belgjar keterampilan dengan menerapkan pendekatan inkuiri
terbimbing pada materi pokok kelarutan dan hasil kali kelarutan
peserta didik kelas XI MIA 4 SMAN 7 Kupang tahun garan
2018/2019 yang diperoleh dari persamaan garis regres Y =

5,676 + 0,952X1 dan nilai Fritung> Frane @tau 208,841 > 4,149.

. Ada pengaruh yang signifikan antara kemampuan identifikasi

variabel terhadap hasil belgar pengetahuan dengan menerapkan
pendekatan inkuiri terbimbing pada materi pokok kelarutan dan
hasil kali kelarutan peserta didik kelas X1 MIA 4 SMAN 7 Kupang
tahun garan 2018/2019 yang diperoleh dari persamaan garis regres
Y =0,2561 + 0,9997X2 dan nilai Friung > Frave atau 122,081 >

4,149.

. Ada pengaruh yang signifikan antara kemampuan identifikas

variabel terhadap hasil belgar keterampilan dengan menerapkan
pendekatan inkuiri terbimbing pada materi pokok kelarutan dan

hasil kali kelarutan peserta didik kelas X1 MIA 4 SMAN 7 Kupang
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tahun garan 2018/2019 yang diperoleh dari persamaan regresi
sederhana ¥ = 0,8619 + 1,185X2 dan nilai Fhiung > Frape atau
140.105 > 4,149.

. Ada pengaruh yang signifikan antara ketelitian dan kemampuan
identifikasi variabel terhadap hasil belgar pengetahuan dengan
menerapkan pendekatan inkuiri terbimbing pada materi pokok
kelarutan dan hasil kali kelarutan peserta didik kelas XI MIA 4
SMAN 7 Kupang tahun garan 2018/2019 yang diperoleh dari
persamaan garis regres ganda Y = 3,9885 + 0,4459X1 +
0,5084X2 dan nilai Friwng> Frape atau 95,994 > 3,305.

Ada pengaruh yang signifikan antara ketelitian dan kemampuan
identifikas variabel terhadap hasil belgar keterampilan dengan
menerapkan pendekatan inkuiri terbimbing pada materi pokok
kelarutan dan hasil kali kelarutan peserta didik kelas XI MIA 4
SMAN 7 Kupang tahun garan 2018/2019 yang diperoleh dari

persamaan garis regresi ganda Y = 8,443 + 0,688X1 + 0,514X2

dan nilai Fritung> Frave @tau 152,301 > 3,305.
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5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, maka dapat dikemukakan
beberapa saran sebagai berikut:
1. Bagi Siswa
Diharapkan untuk meningkatkan Kketelitian dan kemampuan
mengidentifikasi variabel yang dimiliki sehingga dapat meningkatkan
hasil belgjar pengetahuan dan keterampilan.
2. Bagi Guru
Pendekatan inkuiri terbimbing sangat baik dan efektif dalam
pembelgaran kimia, oleh karena itu disarankan agar guru mata pelgjaran
kimia dapat menerapkannya dalam pembelagjaran, pada materi pokok lain
yang sesuai.
3. Bagi Pendliti Selanjutnya
Yang ingin melakukan peneitian dengan menggunakan
pendekatan inkuiri terbimbing agar benar-benar melaksanakan langkah-
langkah pembelgjaran agar siswa aktif mengikuti proses pembelajaran

dengan baik sehingga dapat meningkatkan hasil belgjarnya.
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